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Di SUATU JALAN bukit yang sepi nun 
jauh di sana, dibawah rembulan yang redup, 
lamat-lamat tampak dua sosok manusia sedang 
berlarian dengan langkah tergesa-gesa. 

Menanti mereka semakin mendekat, tampak 
lah kalau dua orang itu adalah seorang nenek 
berambut putih yang sedang menggandeng ta 
ngan seorang bocah cilik. 

Sambil berlari kencang, tiada hentmya ne 
nek berambut putih itu berpaling kebelakang 
memandang kearah belakang dengan sinar ma 
ta gugup, panik dan ketakutan. 

Sekilas pandangan saja, dapat diketahui ka 
tau mereka sedang menghindarkan diri dari 
suatu persoalan atau pengejaran dari sementa 
ca orang. 




T hila dilihat dari langkahnya v a i g ]a 
ban «erta perawakan tubuhnya yang telah 

,ta diketahui pula jika dia bur.an se 0 - 
r4n g nnausia peralatan, melainkan seorang n e 
; . bi a yang berhati baik. 

Oide-* i _ ;a terbentang sebuah hutan bani 
ba yang amat lebat, melihat itu bagaikan sipen 
i';’ijab gurun pasir yang bertemu dengan ti,- 
v'., ni U, wajah nenek itu segera berseri, de- 
rei-' e’, t dtbopongnya bocah itu kemudian 
13 n n, j gerahkan sisa tenaga yang dimiliki 
Tti. , .11 i . >ar mas-t-s. keaalam hutan dengan 
napes t c r eagkal. i 

I Sc.e .h berula didalam hutan, nenek it^i 
h r'-- Ung dan celingukan bel erapa 
Waktu a i acya ketenpat luaran sana, kemudian 
a d. me i- hembuskan napas panjang dan 
irjcle ... . si mcah ketanah. 

. jail i duduk kelelanan. ia berkata: 

”A; ai. masih untung Thian melindungi ki 
ta dan >los dati mulut harimau, mari kita ber 
i*iir&hat ebentar!" i 

Baru selesai sinenek bergumam, mendadajc 
dari ■'t'akang tubuhnya berkumandang suara 
UT " 1 ’3 kedengarannya mendirikan bulu ro 

,n - 1 n . mendengar suara itu sinenek segera 

berper,;, _ 

Mendadak ia menjerit tertahan saking ka- 
c den akutnya. 


Entah sejak £ o' ”r Z 1 ‘ l ’”i 

SSiSM i »., rr -^n ku.d k,r„ 

S Mtam d.atas watahnja. 

, iritan kapet sinenek, dari bf ltk 

Jan^cara' b^untun jr-uncuj l..l«>P» hma 

berkerudung bitam. 

r. tak berani berayal lagi, buru-buru dibo- 

la tak hncah itu ingin menerjang ke 

pongnya tubuh hocdb itu , bafU baja a 

luar dan kepung^ P manusia ie lah mn 

Ja.« P«.» 

n y a. 

Tergetar keras perasaan sinenek setelah ™en 
jumpai empat penjuru penuh dengan mus 
hatinya menjadi dingin separuh, bu r 
menjatuhkan diri berlutut, lalu sambil mena¬ 
ngis pintanya: 


"Kumohon kepada hohan sekalian agai 
ngampuni selembar jiwa bocah ini, ' na 
Suma tinggal seorang sauya ini saja, dam 
kecil dan tak tahu urusan, kumahon kepada ka 
lian kasihauilah^selembar jiwanya. 


sambil berkata, air mata nenek irujitnh 
rucurm dengan a .iat d *nsnya. sang > U h 
dj s.an sekali keadaanya. 


ber 

tne. 


i pa t. ha yang diperoleh sebagai pengo a 
fn,a adalah gelak tertawa licik yang meidek ' 1 
U kalap. Ka 


Terdengar salah seorang diantaranya berkata* 

To -a sekalian bertugas dismi memang ber 
tjjunn untuk melenyapkan keturunan Suma 
T ’ 1 o‘ kau sinenek jelek yang sudah ham 
pi t i pus. uniuk menyelamatkan i S aja 
oel “' n ten.u sanggup, masih berani binar me- 
m kan ke elamatan orang lain, 'ebih tak 
baiijak Dgebacot lagi!* 


c h k 5 ng0 f per ^ ataan itu, sinenek bertambah 
pint ’ 0 f mbl1 menangis tersedu-sedu kembali 


nuh, Stu’salaf Kn eka h lan ’ kalaU mau raembu ‘ 
ka mcfK-amnuni c kepada kalian agar su 

•edikit kebajikarf ,embar jlWanya ’ berbuatlah 


Toayn ta!j . oe n J a ' Berbuat kebajikan? 
Ntek rn aca P ^ nah memikirkan soal tetek 
‘tu, toaya hanya tahu setia on 



da tugas tidak tahu apa artinya memberi pen > 
ampunan dan apa artinya berbuat kebatk i. 
yang kaudari simt Kalau tidak, terhitung » i 
sendtrtDun kujigal sekalian!" 

Sehabis mendengar kata kata yang sama e 
kali tiada harapan uu, si nenen oerambui 
uh itu menangis semakin menjadi, tampal 
memetuk bocah itu makin kencang, isak tan 
nya juga makin nyaring menggema di dai. i 
fcuiau itu. 

6 i bocah yang berada dalam pelukannya itu 
melototKan sepasang matanya yang jeli, d-.a 
mengawasi terus lelaki bersenjata gol o * e 
kel Jmg tempat ttu dengan penuh kebencian, 
dan balik sorot matanya yang masih polos, je 
la> teruhat nada perasaan jeri atau ketakuta 
yang terpancar kekmr. 

Mendadak terdengar salah seorang lelak itu 
membentak keras, tubuhnya bergerak ke muka 
menghampiri nenek mi, kemudian sambii m e 
dorong tubuh nenek itu keoelakang, makinya 
kalang kabut : 

Kasihan si nenek yang telah lanjut usia itu, 

. 


ir 



iena didorong oleh lelaki tadi, ba* ait 
buk arak saja tubuhnya segera J n mi 

-„w *■«•» ««.P» t ra 

n,h «* mengaduh tiada henti"ya' " 

Kemudian sambil mengayunkan goloknvl y' 
bceah „u, lelaki berkerudung i,u ter,,» a ™ £ 

H eh .. heeh ...bocah keparat kau 
salahkan kalau toayamu berhati kejam!" 

St .esai berkata d, a lantas mengayunkan m . 
lokn..a membacok tubuh bocah tersebut. 

d u :an mud anya terancam bahaya 

b "Ia? kr “’ mendadak ia menu. 

»ruk le atas bocah itu dau meltndunginea e 
ngan menggunakan tubuh sendiri. 

berkumandang' darTmulVul”'toVim* " sef " a 

Kuiur ::z assrs 


jsdUn k makr, a am7akfah b av Pa,ini! - 

U ‘ ! Perut F™ 



bi „ gg a ususnya pada keluar semua.. . 

Kasihan si nenek yanejetta^membela 

pannya sarnpat n ” ' n , or t,ankan nyawanya, 
kan mudanya d.a rela mengo menienga . 

Lelaki berkerundung it S d ari no 

”Nenek jelek, nenek sialan, tampaknya kan 
meSg sidaVbosan hidup, piagm mati saja 


Serava berkata dengan genus dxa lantas me 
nendang mayat si nenek yang masih menin¬ 
dih diatas tubuh bocah itu sehingga mencel~t 
ke tempat jauh sekali dari sana. 

Betul betul perbuatan orang pembunuh keji 
yang membunuh orang tak berkedip, kekejam 
an, kebuasan dan kebru„ agannya sukar dilu¬ 
kiskan dengan kata kata. 

Bocah itu melirik sekejap kearah mayat si 
nenek yang mati demi menyelamatkan jiwa¬ 
nya itu, kemudian menangis tersedu sedu, 


Melihat itu dengan gusar lelaki berkerundun» 
tersebut membentak keras : 

'Menangis, menangis terus! Hm, hayolah me 
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lefs sampai puas, beritahu pada raj a 
' nan-i, akulah yang telah mengirimm^’* 
lang ke sana . !" 1 p u- 


ff gitu selesai berkata, goloknya kernh 
syu kan kedepan utnuk membacok batok 3 
a bocjh itu. 


li dj 
kep a 


Disaatyang amat kritis 
udara berkumandang suara 
ing memekikkan telinga. 


inilah, dari tengah 
pekikan yang-ny a . 


Tar ak sesosok bayangan manusia denomi 
ccepatan bagaikan sambaran kilat telah n! 
mncur masuk keteneah arena, kemudian tam 
pak cahaya P u ih oerkelebat lewat, serentetan 
jeritan ngeri y^ng memilukan hati segera ber 
ituma lang memecahkan keheningan/ 


Dengan perasaan terkesiap kawanan jago 
berkerundung yang Wada disekeliling tempat 
tu berpaling, ent.h sejak kapan tahu tahu di 
tengah arena telah bertambah dengan seorang 

busu selengan umur yang memegang sebilah pe 

dang, K 


Sementara itu. si lelaki berkerundung yang 
■elahi menyiapkan bacokan mautnya terhadap 
•ocah tadi, kini sudah tewas ditanah 



Sebetika itu juga sue ana dalam hutan )»u 
en.adi gempar, seren ak semua orang menye 
barkan di r. ke empat pe ijuru dan bers.ap • ga 
mengurung busu setengah u,rur nu rapat rapar 


busu berusia setengah umur itu kira-k ra te 
lah berusia empat puluh tahun, matanya tajam 
dengan wajah yang tampan, dibawah janggut 
riva memelihara segumpal jenggot kambing, p = 
kaiannya ringkas dan nampak sangat gagah se 

kali- 

Dengan sorot matanya yang tajam dia me 
mandang sekejap sek eiiling tempat itu, kemu & 
an dengan dingin ujarnya: 

"Kawanan tikus! Apakah kalian ingin mem 
bunuh orang sampai keakar-akamya?’ 

Tak seorang nianusiapun yang menjawab, se 
mua orang bersiap siaga menghadapi segala ke 
tnungkinan yang tidak diinginkan. 

Sampai lama kemudian, salah seorang dian 
taranya baru berkata, 

”Orang she Wan, lebih baik kau jangan men 
campuri urusan orang lain, apakah kau berani 
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Mic -„ujis e ri's iwj yang L’rlaitgsun» 
kan ini ’ Pad -' 

Lf'ak etengat irroni f tu menatap tajam n 
kicaraaa te, ebut lekat lekat,ialu cabutnya ^ 

iaa, aku W a n Liang akan meoa gg ;ingny# 
'•r* d >ika Kalta-j tidak puas, silahkau 
"'M* he: i a-sama, kalau tid.k, cepat S i pa 

• • daa pergi dari sini i” 

s 'a n ya ; arins dan bcrt naga enuh, sc 
a Scrkata ia lantas mengawasi 01 mg-orang 

• ; -ktt. tempat isu dengan sinis. 

Mendadak terdengar beberapa ka i t akan 
"ysnng erku mardang memecahkan k n 

• n, e.aki berkerudung yang berada d sekeli 
■ ■■g tempat ttu serentak maju beras n dan 

mengayunkan golok mereka untuk m nbacok 

'buh Wan Liang. 

»nnP b U hC i b t maau3ia yang bernam i Wan 
Z e H g F *;”■ mthh *' •ergapan dari kawan Jelak 

i.k kera“ DS ua t U ' dln * in lahl ter P c 

r‘i ““t" 1 »* “■«' »>• 

Mendadak sepasang bahunya digetarkan sapi 


Ml melejit keuaars. dtn...u ifi ^ F 

suatu gerakan tubuh yang cepat bagaikan a 
baran kilat dia meluncur meiigi- Qe ' e 
lempar itu .... 

Seketika itu juga tim bu i di arena pet: u 
an tampak serentetan cahaya putih bcrlteleba 

iewat bagaikan kupu kupu y 3 ttp bani d.,» 

bebungahan, dia meluncur kesaua kemari d 
Bgari lincahnya. Dalam waktu singkat jeritan 
ngeri yang memilukan hati berkumandang me 
mecahkan keheningan, bayangan manu'ra t rke 
Sebai cahay,. putih menyambar, jeritan n t er 
segern bergema memecah keheningan. 

Tahu tahu ditengah arena telah berta >ah 
dengan enam sosek n ayat yang membujur di 
tanak- 

Sisanya yang dua orang segera melarikan d 
ri terbirit-bi it meninggalkan kejadian, 

Eusu setengah umur yang mengaku bernama 
' Wan Liang” itu tetap berdiri tenang di tempa t 
semula seakan akan tak pernah terjadi suatu 
peristiwa apapun, dengan napas tenang, w ija 
tidak berubah, dia berdiri tertawa diritu 
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Akhirnya dia menatap bocah j er<!( ,, 
menegur samPiJ te|T&w. r '- u t, 

”\ , kau merasa terkejut : ekali d 

aT nga n De 


xi»nwa >ni.‘ 

hampai sebesar itu, belum pernah 0 
tebar menyaksikan mayat mnnusia yang^ lCr 
Jfmpangar a pertarungan yang begirus ^^ 6 
k adi ia sudah bcuiri tertegun disitu” 8 '* 
ng n tubuh kaku. U Qt ' 

M nanti Wan Liang menegur, dia baru ter 
sauaf kembali dari lamunan, dengtn cepat •' 
jusnj tuhkan diri berlutut sambil ber ara 
Oooh . Pousat yaya terima kasm a a *s r er 
JoU,g*nmu itu sehine.su membuat aku . » 
iyaks.kan kejadian itu, Busu setengah 

UBTUr nu 5e£era “«“«sang perutnya sam 1 ter 
tawa terbahak-bahak, suara tertawanya yang 

:egera me nelaov capan tow, i„ bt nk B 
lertawa, ia baru berkata: 

p^inatikan sejenak. 



M'k 


b ;' ,< y J a r \ eTc k a tny B d t » n e ru pak *n se * 

l bo r b ^^^"’se-^Tmenepuk nepuk bal» b'» 

napa OHnjang. , 

Ur : 0 c,h ini benar benar amat basihan dan 
jnenvenangkar. aku bi n nolor-ny- h 

*..irakan suaiu kemvj rtn 1 , “• 

H!" , rorongan badannya, ielas dia *eruptut x 

££,?£»*• uriuk be-lt t»h si* *«P ™ 

oa mungkir aku bisa membrwam pergi. 

He. pikir sampai disitu. dia telah bers-sp 
_ iaP membalikkan badannya un'uk pergi, tapi 
ketika dilihatnya boc * iiv ner,ti is dengar 
begitu sedihnya ia lantas mecghe'a napas pan 
jang- pikirnya dihati: 

'Wan Liang wahai Wan Liarg . . menolong 
orang lain merupakan kewajiban bagi setiap 
umat manusia, apakah kau tega membiarkan bo 
c? h yang tak tahu urusan ini mesti berdiam dl 
sn dihembus angin dingin?” 

Berpikir sampai disini, tanpa terasa busu be* 
usia pertengahan itu mundur beberapa langkah 
lagi, mendesak ia mendongakkan kepa anya 
berpekik nyaring, lalu membalikkan badan bet 
lalu dari sana. 


K.P 1 
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Dai m wylm s. : f gkPt, tampak bc\ Pl 
bulu berkeiefcpt lewat dan lenyapVibV^ Hi. 

l .'iur ^ bu 


S'jia r 'embulan yang rcaun. kini tcl-m 
r mbusi huia merjoroti si bocah yajjo b n ' 
c.*«na seorang diri, ia sedang mendekap racl - 
e ;tuh. h 3 e '-:k ti rsebui sambil menang- d ' a 
t m jc u u ’ r 


&»e 

a 


Thw popo.Thi - popo.’.. g Unitlin 

fetus m nerus ya 

PUKir C1AT-THIAN HONG menju a 
t i.i kean K£ a dan be« di. i angker diam J 1 ® 
t »t b ikit yai g 'ain. 

Waktu iti m! tabari sudah tenggelam ke i a 
*i t barat n.crcaTsntkan sinar yang kemerah 
i serahan, I err.uutar. l» jfl gtjap pu» mendckaii 
< -ierbtiknan itu dan menyelimuti scliruh 

j >? d. 


Tebing Goangwat peng berbentuk >uah to 
f i yang datar mentupi puncak Ciat th hon° 
Diatss tanah oaiar tersebur duduk bei er° 
nun beberapa orang, ada yang duduR, ada yg 
berdiri, ada yang berbincang bincang, ada pu 
<-a yang sedang memandang ketempat kej; „ n 
«iba tiba dari tanah datar di puncak bu c t tu 
berkumanaang datang dua dua kali pe n 
j >anng, menyusul kemudian tampak dua sosok 
manusia Oensan kecepaian se D «i 
- n puyuh melayang turun diaisc , Q . 

< ir >•«. derakannya cepat San Zlt , da 

i k Ali. p 1 Gan tner >gagumkan 



A 


bayangan manusia :ta seperti dari seoran* 
pria dan seorang wanita, usia mereka diamara 
t jja empat puluh tahunan 
"penim [iba ditempai tujuan, m reka meng¬ 
awasi sekejap sekeliling tenpat itu. kemudian 
s i pria berkata sambil tertawa terbahak-bahak: 

"Haaahhh . . haaahhh . . haaahhh .... rupa 
nya kalian sudah berdatangan lebih awal, a \ 
tiga orang saudara dari bukit liang pek. 
san-run telah jauh-jauh berangkai kemari, sung 
gi h tak kusangka, oooh .... masih acia Kang 
pangcu dari sungai kuning juga telah datang....* 
selamat berjumpa, sela' *at berjumpa, rasanya 
tidak sia-sia perjalanan aku orang sheSiauhart 
ini” 

Selesai berkata dia lantas menyalami setiap 
oram: yang hadir d'saha dan mengajaknya ber 
bincang-bincang sebentar. 

Set entara itu, seorang kakek berambut putih 
telah datang mengh'mpiri kedua orang itu. la 
lu sa bil menjura katanya. 

”SiSu tayhiap berdua telah datang terlambat, 
membuat kami harus menunggu dengan cemas, 
sewaktu datang tadi apakah kalian berdua te¬ 
lah n elihat dia?” 
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0' Mig y*n? berbicara 
( .1 pwkwmr* lan lii 
ktinin? Kanta H mg iang^T^n^ 


t*di ad.ilah r 

llKPg Ciau D ari y d [ '^«A 


PJ* oj 

'no fc i 


° - * * « 1 y U I a h 

tuiih pulih tahun d;in m -njaayii anak U * ,,J 
fibanyak ribu n orang lebih, bo ?h dib i '' Q 
perku pulannya merupakan perkumpulan 118 
1 r'F esar, palfag ingguh dan pa ling ber - Pa 
Ij di dalam duti i persilatan dewasa im^' 84 


L tfc. shs ^iauitu segera tercawi ter-bahak2 

P n haaah haaah .. tarnoak iya Kang tln 
1, i a alah seorang yang terburu n ipsu° kalau 
v lunya belu sampai, mana mungkiri dh 
* 11 datang lemh a.vaJ? Lagi pula malarn mi 

k. telah rr.t »kedatangannya didih, 

ipjy.h >.;ta ic» i k ari r dia lagi kelangu?" 


Ternyata .pasang suami istri ini adalah Bi 
J - lun (Kun un indah) Sian wi goan dan Siau 
mg(Hu yon? tertawa) Chin lan eng dua 

' ’ g Jar ° ' d,ro ^ a P seba.ai psr i m pin 
' i*a persi i tan dewasa mi. 


Dana, pada itu. rembulan sudah berada dl 
f -Eksaa membuat su.sana diatas tanah datar 
d.^un al bukit itu nampak agak lerare, semua 

erang segera berkumpul ke lensah lapangan 
t :rsebut. 


Fi kun lun Sia« Vvi- osti 
pa anya memandanf wak u, 
densnn wajah berai: 

'Waktunya sudah tiba. 


mendongak an 1 e 
kemudi s r. ujarnya 

mungkin orang hp 


Wan akan mengingkari janjinya,. • 

eeluifl selesai dia berkata, mendadak can 
tengah udara telah berkumandang datang suara 
petikan panjang yang amat nyaring.... 

Mendengar pekikan tersebut, semua orang 
menjadi teriegun, pada saat iiulsh tampak e 
sosok bayangan huan. secepat k lat telah nv 
luncur diiengah udara lalu melayang turun ke 


lanah. 

Serta merta semua orang mundur beberapa 

langkah dengan terpera".jtT3j > m va 

orang itu segera melayang turun ke atas per 

# 

mukaan tanah. 


"Haaahhh. .. haaahhh . .. haaahhh . . aku 
orang sbe Wan sudah datang terlambat, bila 
kalian harus menunggu agak lama, harap suka 
dimaafkan” katanya lantang. 

Rupanya oran.g yang baru datang itu adalah 
si busu berusta pertengahap Wan L : ang. 

1 ampak sekulum senyum, menghiasi bibirnya 


g, f' rdiri ditengah arena dengan nng^ 

mengawasi setiap orang disekitar arena dei ' C 

pandangan tajam, akhirnya sorot mata ^ 

but berhenti diatas tubuh Bi'’kun-lun Siai/y/ 6 

goan. Mendadak paras mukanya berubah 1 
• j- , m en 

jidi amat senas, katanya sambil tertawa a- 
Tig^: 1 


\ ivihcin, berbicara 
audara Wan, ‘ n kUa ini, m ' ' u 

dari hubungan P e £ a £” semacam l*t 

te ga melakukan P« rbuat ® haTJ ya dai' m h u 

damu? T.ncak candu ^ y SiauW l goan 

* eC ! ln, “ehndung^dir.mu ju a tidak mungkin 

inuin rr.eiincjtjne 1 


’Hmm, ,,.hmm.sudah kuduga kalau p erm , 

inan ini merupakan sandiwara hasil cipisanmu 
Mau Wi-goan, kuberitahu kepadamu, aku Wan 
Liang beraikap cukup baik kepadamu, mengang 
eap kau sebagai saudara sendiri siapa tahu kais 
si manus a munafik berwajah manusia oerhati 
bin. apa maksudmu merusak nama baikku? 
Bar -n mi telah mengundang jago- 

jago dari golongan putih dan golongan hitam 
untuk menungguku dismi, masa kau anggap 
aku tidak ahu kalau rujuanmu adalah mengi 
ngmkan batok kepalaku ini.. ., ? Hm, sekarang 
aku orang she Wa i sudah datang memenuhi jan 
ji, akan ulihat permainan setan mac m apa 
lagi uang bisa kutunjukkan kepadaku? ' 

Sekulum senyuman manis selalu saja meng 
hiasi ujung bibir Bi kun lun Siau Wi goan, kata 
nya dengan santai ; 


Mendengar perkataan itu. Wan Liang men- 
adt gusar sekali sehingga dan balik matanya 
memancar cahaya berapi api yang penuh dili- 

U1 . _- ~: t k; Bir cprllTlVfl 


' Siau wi goan, kau merampas cinta dan men 
t ebak temanmu itu keiempat yang memalukan, 
bahkan secara diam diam menghubungi kawan 
an jago dari golongan hitam dan putih untuk 
bersama sama menyerang diriku, sekarang ma 
sih bisanya mengucapkan kata kata yang sok 
gagah, hiu m ... kau anggap aku orang she an 
adalah seorang bocah berusia tiga tahun yang 
bisa kau tipu mentah mentah .. ” 

Belum habis dia berkata, Bi kun lun siau wi- 
goan telah menimbrung lagi: 



•Sri. :ransr sudah buk-in saatnya i a .ji k 

l L r (ji 

b.v mempersoalkan masalah itu ]?gj j mala 
Mi begnu banyak teman yan telah beijda^ 
ii . m?reki sudah meninggi. de ig m tak sab a , 
stan •; < .ku m riR rhe isiau cuma k e betul- 
ssj. ikui mfn hadiri pertemuan ini, bila kau 
WH M ada p rsoalan, sampaikan s 'a kep^cla 
nere- 1 ’ 

Setel h berhenti sebentar, dengan wajah pe 
ruh u dia melanjutkan ; ”Wan heng, 
e ar kupe r naikan beberapa orang teman kepa 
d» om aaaalah Kang panycu, ketiga orang 
beia udara nu da ana dari Tiang-pek-sa. , dan 
a;a x u adalah ketua Go bi j ay , . , 

Aku orang she Wan sudah tahu, terima ka 
1 ak »(ji perkenalanmu, akusheWaneu 

dah la...a mengenal mereka, buat apa kita 
Bie banyak berbicara lagi,” 

Lot^i duri Tiang pek sam sat (tiga malaikat 
be.’.u dari Tiang pek san ) Kiu tau siu ( bi- 
n6,£ berkepala sembilan) Li Gi segera ter 
taw.idmg n tiada heminya, lalu berkata: 

1 gus, bagus . .tampaknya ucapan dan jago 


;C ji ’ angin puyuh rr 


n .l mu b c * irmu 


u V u p c c 
cuma n i m * kol 


be 

. 


L lak' 1 j-iuh J auh kan i < . 

belak^ J ,- knrel 1 f, . n berS-lat bd "’' 
caia bukan dikarena v 

] a | a mari biar aku or Ll V* 

jj k e| andaian Mainrn lebih < *!u. 

Selesai berkata dia lantas meloloskan ek 
lah golok dan bersiap untuk melanc n 

serangan. 


r, 

ei.u 


Kithongktam kek Wan Li cukup sa .lar a 1 n 
keadaan yang dinad~pin"a, ai itu dmpu 

telah bertekad untuk nkn h api masabh t- 
sebut dengan pertf“uh< selembar jiwanya, 
ma\a begitu dilihatnya Ioioa dari Tiang pel 
sam sat, sibintang berkepala sembilan 1 G 
telah meloloskan senjatanyi tanpa sungknri 
sungkan lagi diapun .u mencabut kelua 
pedang Kithongkiam ying tersoren di belakang 
punggungnya. 


Terdengar suara dentingan yang amat nyr 
ring menggema memecahkan keheningan, mc 
nyusul kemudian terlihat cahaya biru memar 
car keempat penjuru. 


oc 

* 


KF I 



, Binatang berkepala sembilan Ii q- ( ^ 
ra meloloskan pedangnya dan dalam S ar u 
Kemudian serunya tertawa: 

'Pedang bagus!” 

.Setelah memegang senjatanya, Kit hon» fc,. 
ara kheK Wan Liang segera menggetar pei 8 J 
S(I ja mestikanya itu, ditengah udara segera 
nu 'ul tiga kuntum bunga pedang ja-ng 
n) ..ikan mata. 

D, ura junts Hwe hoa sam long (tisa kun 
(nn ’-u a w2 melompat) tersebut de m ce 
pjt 0 :t j-ar"" pojian sernua orang 

^ «benarnya tu i. " o dari Kit hong k i a m kek 
Wa I - 1 -tuk nemparret kai k e pan 

deian . . ?%T" Itej 1 ini j u. tru telan n-em 

b n a .l&r h dari binatang berkepala 

lev mian Li Gi. 

• mpak ;epasang matanya melotot besar de 
n? q r^rrarcarkan cahaya kebuasan, ditatap 
nj *ij h K.it hong kiam kek Wan L 1 a tg de 
• ' nuh ke^Uoarrn, kemudian sambil Tta 

wa ram katanya. 


. d berkata goloknya segera dipu 

Begit u s ® *m b a cok ketubuh Kit hong 
tar kenang. Lia ng dengan mempergunakan 
*urus soa e t K^y hoan-san (salju menyeliroutHoa 

'“nt hong kiam kek Wan Liang merupakan 
tokok sakti dalam dunia persilatan de 
"I 3 ini ilmu pedangnya sangat lihay sekali, 
meski belum sampai setahun d,a ter jun kedalam 
” „t persilatan, ahan tetapi nama besarnya 
,elah menggetarkan seluruh kolong la ”S> 

Ilmu pedangnya yang telah mencapai puncak 
kesemournaan itu boleh dibilang merupakan 
seorang jago pedang paling tangguh selama se¬ 
ratus tahun belakangan ini. 

Ketika dilihatnya golok Kiu tau stu Li Gi 
membacok datang, sambil mendengus dmgin 
dia miringkan kepalanya kesamping dan mengi 
gos dari ancaman tersebut, kemudian dengan 
cekatan dia mundur sejauh satu kaki lebih dari 


*° un sne Wan, lebih baik jangan menjual 
l fi ‘k . disiai, mari kita tentukan kemampu 
an ki a 'hujung senjata !” 


”Li t'ngkeh!” ujarnya dengan lantang, ka- 
lau hanya mengandalkan kemampuanmu seo 
rang masih ketinggalan jauh sekali, mengapa 





, ]ian bertiga tidak maju bersama sama saj a ?i 

C rnaohan yang bernada mengejek mj k 
! -aj mc n buai paras muka Kiu tau siuy 1 
d mc i 'di m ah padam, kegusaranya maki' 
membara, beniakn>„ keras : 11 

"Ko^ara' sh Wan, arahkan sslembar jj Wa 
r r jmgri u ! 

Seu at berkat , bagaikan anjing gila dia m e 
br n, gn’ocnya diayun kendara dai 

e-nh . b i ok ke iala K.it hong kiam khes 
Wan J i_ng .Cjra keji 

Pada aat ih dari dalam arena kemba 
melomp kemir dua sosok bayangan manusia 
.•'.mbu e - ryung jiok mising masing, mereka 
utenyer ng K;; h -,yg km m khek secara ganas. 

Tak b a disangkal lagi, kedua orang itu ba 
■•an lain adalah loji dan losam dari Tiang pel 
89m sat, Pia m a siu (binatang beradu j wa) L 
Ki ir», dan Liat hwe siu (binatang beiangasan) 
Li Hiong, 


Kit hong kiam khek Wan Liang menjadi gi 
ang " ah dilihatnya ketiga orang itu turun 
• angan bersarr a, tanpa terasa ia mendongakkan 
-ep i mya dan b-rpekik nyaring, menyusul 
-mud. n sambil menerjang kemuka, dia m( 


Ticembangkan permainan dmu pedang Kit brig 
kfam hoatnya untuk melancarkan serangan 
balasan. 

Tiang peksamsat bukan manusia sembarang 
„n mereka sudah terkenal dalam dunia Perj® 
latan, sudr. h banyak kejahatan yane merem la 
kukan, kekejamannya bukan kepalang, tak sedi 
Idt manusia yang tewas ditangan mereka. 

Dalam kalangan Liok lim, mereka^ ikena. 
sebaeai jago kelas satu yang disegan* banyak 
orang Akan tetapi bila dibandingkan dengan 
kehebatan Kit ho ig kiam kek, maka kemampu 
nn mereka itu boleh dibilang masih selisih 
jauh sekali. 

Tak selang berapa saat kemudian, empat 
orang yang berada diarena pertarungan nu su 
dah saling bergebrak sebanyak sepuluh gebrak 
an iebih. 

Mendadak Tiang pek sam sat berpekik aneh, 
tubuh mereka melejit setinggi satu kaki lebih, 
kemudian dengan membentuk satu garis, tiga bi 
lah golok mereka dengan posisi segitiga, terba 
gi menjidi atas, kiri dan kanan bagaikan se 
buah jalan mengurung tubuh Kit hong kiam 
kek. 



i.-) 



Menghadapi arca nian 'ersebur, fcj t > 
j.fun kak Wan Liang mendengus dingin, d e " 8 * 
jurus Ki-hwee- liau-tbian (mengangkat 8atJ 
membakar langii) pedangnya diangkat , , a 0 
kcp ia. pasang maranya mengawasi keti B 
kur.tu" 1 bunga golok y .mg meluncur tiba dar 
lei.^ab ngka~i itu dengan seksama... 1 

Denfan kecepatan bagaikan sambaran peti 
L ;a kuntum bunga golok yang meluncur da 
ig dari tengah angkasa itu telah tiba dalam 
i< k* iJp mata . ... 

Traaaang benturan senjata yanganiat 
. aring berkumandang memecahkan kehening 
•m, menyusul kemudian terdengar suara jerit 
'.n ngeri yang memilukan hati bergema, ba 
ysngan manusia segera berpisah, loji dari Ti 
"ng pek sam sat, si binatang beradu jiwa Li 
Kheng telah terkapar ditanah dalam keadaan 
lak bernyawa lagi. 

Dan sebaliknya si binatang berkepala mbi 
lan Li Gi dan si binatang berangan Li H se 
gera melejit kesamping untuk menghinda aji 
diri, kemudian tanpa berpaling lagi m ka 
kabur menyematkan diri dari tempat terse ut. 

Sehabis melukai ketiga orang lawannya tu, 
Klt hjT1g kiam kek w an Liang berdiri te 


„ieakan-al.au tak pern h terjad; *cn a 
118718 * ift berdiri ditempai dengan senyuman 

s!imb " '"■ e ” i " ra . , .' surm ’ a ' 
-Sekarang, tiba giliran siapa 
Pikunlun'iisu W.goan maja dua m b 
depan> lalu sanutnya sambii tertawa se; m 
-Atas kesudian beberapa orang sahaba ,an>' 
hadir di arena malam ini untuk memp 
,nKu, aku telah diangkat menjadi pemimpin 
mereka sesungguhnya tujuan kami meng 
•kehadiran saudara Wan kemari, tak lain adalalv 
"berharap kau suka meluluskan satu permi -n 
kami 

«Apakah permintaan kalian itu ’ t ny: 1 t 
hong kiam kek Wan Liang sambil tertawa dl 

ngin. 

"Minta kepadamu untuk selamanya mengun 
durkrn diri dari dunia persilatan...” jav ab 
B i kun lun Siau Wi-goan tegas 

"Kalau tidak . - 7 ” Wan Liang balik bertari 
Terpaksa aku harus berbuat kasar kepadamu* 
baru selesai hi kun lun Siau Wi-goan meng 
utarakan kata katanya, Siauhuyong Cian Lan 
eng yang berada disampingnya telah mcuukafc 


1 


dertftm waj°h sedingin es 


'W i, huat apa hanyik hic ir .-i h 
nya, iktu sudah tidak pagi lagu e,1 Sat, 


Segi [u uendetigar ucapi 

itu j i Ki ho g kiam k 
flp ' memancarkan c 
Mac 1 ka kalau kekasih 
k* i la h berubah me ij„di 

sekeji iru. 


n ter ^bur, sekecik- 
merasakan SOro . 
ya berapi, dia U l 
yang dieintainyg 
seorang manusia 


Tsk rahan la > { . akhirnya dia mencaci R iaV 
dengan pe aa kegus r: n : 

P '- tipuan rendah, ,;e ulipun sudah menja 

'l 1 ku ora, *g she Wan ingin mendahar 

dar d dagingmu ’ 


' uu hu • ng Chin Lan eng "-'pera tertawa 
ter .ei -kekeh dengan jalannya: 

Heenh... . heeehhh. ,.. Wan tayhiap yar<? sok 
kuci dan gagah, memangnya kau ang p bisa 
menelan aku Lan eng dengan begitu aj > ? Ala 
lam ini, bila kau bisa meninggalkan tempat ini 
tieiiam ketoaan selamatpun sudah merupakan 
seani nujuran bagimu 

Sc- n arahnya Kir hong kiam kek Wan 
Liang mpat tertawa nyaring, suaranya ibarat 


„„„„e, -o.,., di W 

srriSSi' »*»• - ' angi 

-iirs»?-™--»-.!..*.. -.o., 

besar , mencorong sinar taj:..n oari balik mata 
nV a, sambil menggertak gigi bentaknya. 

Aku orang she Wan tidak percaya kalau 
kau s. perempuan rendah bisa memiliki kerni m 
puan untuk menahanku disini, malam ini ak 
orang she Wan datang dengan membawa tekad 
untuk beradu jiwa, tapi setelan mendengar per 
karaan iiu, aku orang she Wan justru tak aka 
mati, ingin kulihat apa y mg bisa kaulakukan 
terhadap diriku?” 

Rem selesai Kit hone kiam kek Wan Liang 


berkara, mendadak terdengar suara seseorang 
yang m a tapi nyaring bergema datang. 

On i uoliud!” 

Dari sudut tanah lapang itu pelan pelan ber 

jalan mendekat seorang pendeta tua. 

Kt hong kiam kek Wan Liang segera berpa 
ling sekejap ke arahnya, ternyata orang itu 
adalah Leng kong taysu, ciangbujm dari par 
tai Go bi .. . . 



Dengan langkah pelan Leng khong ta\^ u h 
jalan ketengah arena, kemudian tegurnya 
”Wan tayhiap, sejak berpisah baik baikkah 
kau? Mengingat hubungan persahatan kita se 
lama beberapa tahun, pinceng ingin menasehati 
mu dengan sepatah kata; Turu ilah anjuran dari 
u tayhiap, sejak detik ini mengundurkan 
diri dari keramaian dunta persilatan dan jangan 
muncul kembali dalam keramaian dua 


vl'ngap;. Persoalan dari aku or " sl e 
W-n hanya .ku sendiri yang bisa mem skar 
im, .n gapa t aysu malah bef n 
en 4 aj kaum nunafrk untuk menghana i a iu? 

Z K >“>■* kek W, 

tad,pi™T en ” d,ri akan y” « 

iidaapmya, diapun tahu t «c.-1 u 

Persilatan kepadanya tak m u" PSilam 

kau dalam sepatah kata s^ a 

sikap maupun cafdnya J > oleh karena i n 

ubah menjadi agak ker^c 3ra pu ” turut hn 
& iteras dan ketnc 

Tap, dengan demikian, hal 
membangkitkan kemarahan Justru telal1 
jago lihay yang berkumpul h™' 1 ™ dari Se| uua 

u ,ar cna har! lni 


Belum sempal k ^ t e u ” 8 Tifng 6 ciau S pang lari s«- 

dengan penuh kegusaran: 

-orang sheWan, yakinkah kau dapat mehgu» 
durkan diri dengan selamat,. • 

-Soal ini ridak perlu kau risaukan!” jawab 
Kit hong kiam kek Wan Liang sinis. 

"Bagus sekali!" ketua Tiang ciau pang Kang- 
Hong siang tertawa lebar, "rupanya kau oiang 
sbe Wan, seorang manusia tak tahu diri, ha... 
kau anggap kepandaian yang kau miliki sudah 
terhitung sangat liehay? Siapa tahu lohu dapa 

•, • i _ __ 


Begitu selesai berkata dia segera menggerak 
kan sepasang bahunya dan bergerak kedepan 
dengan kecepatan luar biasa, belum tiba pada 
sasarannya, sebuah pukulan dahsyat yang di¬ 
sertai desingan angin tajam telah di lontarkan 
eatas tubuh Kit hong kiam kek. 


Sebelum peristiwa ini, antara Kang hong- 
siang dan Wan iiatg memang sudah pernah 
mu ‘ £ ° eh se i suatu Perselisihan, kini begitu 

merah na** sal , i:ng bertemu, tanpa terasa lagi 
P dam seluruh wajahnya, tanpa banyak 


berbicara lagi pertarungan sengit segera 
Lobar. £t 

Padahal keadaan seperti st i justru me 
k n nua yang Gihadapkan oleh Kic hong |/ Pa 
Lek Wan Liang, sebab berbicara soal kem 3ni 
puan, dia m >h sanggup untuk mengunggul /* 111 
..p orang y^ng hadir di arena bila pertaru 
an cilangsungkan saiu lawan saiu 8 

Tapi, orang kuno pernah berkata. Sepagan» 
l ” e “ n sulu menghadapi ernpat tangan hohaJ 

l'ata* J". nahari ‘«uhutan orang hanya k Andai 
Lata belasan cr&ng jago lihay yang hadir se 

j’ a n , 8 , ; 1 | e ” yer ? ng bersama sama, beta a U n ii 

! «rw^niTang toh^leb^h'ban 1 h0ng k,an 

t iyanya daripada keuntungan/^ anCaman ba 

tnecah belah k/kuatau makai1 sistim me 

Lan kemarahan mereka S ar., , Untuk “engobar 
dian membere kan nni a m ae mi satu, kemu 

sehinERS cl e„ ga „ d e "l“ r "; a Sat “ =■»»• 

mah kekuatan lawannya ’ 6 80 makin mele 

Tatkala serangan dari Ka 
iRnorkan dat.ag, U , hong r 0 "* <11 

Wfl nLtang 


juga 


Idal s ”” 8 d k ”“ 1 ^Jarkeudara P membenrat 
dKanyi seger y ia „g] a la yatlE *»*' menyi 
KSr".i tahd«»« Mus Khojig ciok kay 
, bur „„ 8 merak memenangkan sayap pe¬ 
dangnya memi.ua. selapis kabut pedang yang 
te bal untuk membendung lebih dulu ancaman 
dahsyat lawan, setelah itu sambil berpekik 
nyaring tubuh berikut pedangnya melebur men 
jadi satu mulai mengembangkan permainan 
ilmu pedang Kit hong kiam hoat yang telah 
didalaminya selama daa puluh tahunan itu 
"Sreeet, sreseet, sreeet.” tiga buah se¬ 

rangan berantai di lancarkan secara beruntun 
memaksa Kang pangcu yang menjagoi sungai 
Huang Ho ini terdesak mundur sejauh satu kaki* 

Belum lagi dirinya berdiri tegak, suatu pe¬ 
kikan nyaring kembali berkumandang, pedang 
nya dengan menciptakan selapis cahaya tajam 
tengsung membabat batok kepala Kang Hong 

iang dengan jurus Liu tian ciau ka 'kilat dan 
tuntur menjadi satu”. 

kan^ hakekatnya erangan tersebut dilancar 
° dCUgan kece e a * a n yang amat sukar diikuti 
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t; c r l s n ranuau c fln mafj, mimpfpi n Kang fj 
idak mengira kalau ilmu pedang > 
btmg kiam heai jang amat termashur j tu ^ 

• andung jurus ampuh yang mematikan. 

Meaanti ta irenyadari tibanya cahaya ti 
riidepen mata, keadaan sudah terlambat- u anp 
. ia menjerit kaget 

"Ha lan riwayatku kali ini!” 

Dengan tepat ia memejamkan matan a m* 
nan u-an datangnya kematian. 


D. aat yang kritis itu. mendada ; dari t c- 
• 1 -—h arena meluncur dua sospk bayangan liitam 
kemu ban menyusul dari arena itu 1 e -kuman¬ 
danglah suara bentrokan senjata yang amat 
yaring * . . 


Ttba tiba saja Kang Hong siang merasakan 
munculnya segulung angin pukulan yang dah- 
yat Itu menghantarnya keluar dari aren t an 
jatuh terkapar ditanah 

--—ya ZZ 


■ n W i goan telati 
»“ 5 “ embe,nak 

„„„jadi naik d,a 


dia tak bo'e 


dengan nyaring: . 

■'Saudara sekalian malam hidup!" 

^''slle^^I’drkata d^a segera meloloskan pedan£ 

"‘'Kawanan jago lainnya juga me^o oskan s r 
jata masing masing. Hanya Leng kong U , 
i. C i U a dari Co bi pay saja yang menggu ung 
bajunya sehingga kelihatan lengannya yang 


Menyaksikan situasi yang terbentang ada di 
d;pan mata itu, seketika itu juga Kit hong kian 
kek Wan Liang merasakan hatinya turu f men¬ 
jadi tegang, dia cukup tahu kalau kawanan ja¬ 
go yang hadir di arena sekarang terdiri dari 
jago jago golongan putih maupun hitam, seba 
gian besar jago jago itu merupakan kelas r, atu 
dalam dunia persilatan, bukan beiarti suatu 
pekerjaan gampang untuk melarikan diri dari 
kepungan dengan selamat. 




Tampak sorot matanya itu terakhir be r f-, P 

difltf tubuh Bi kun lun Siau w, goan, 
sorot imanva itu terpancar keluar rata be ' k 

dan dendam yang amat tebal. nc i 


Selama ini Bi kuo lun Siau wi goan ha nv 
ter nwa dingin tiada hatinya, sedang isirin v 3 
Siau hu yong Cni lan eng tertawa jalang, tai ! 
paknya mereka sengaja berbuat demikian* Ull 
tuk membangkitkan kemarahan dari ku hone 
kmm kek wan Liang agar lebih cepat turun p 
ngan umuk menemukan mati hidup mareka 

Benar juga, Kit hong kiam kek segei a ma¬ 
suk ptramkap, dengan sorot mata yang ber- 
api-api seperu binatang buas, dia memandang 
kekiri kanan dengan gerangnya, per is seperti 
rcekor harimau yang sedang mengincar mami 
sanya. * 


dat^ 0 T', SekalipUn kawan ja S° tersebut su 
?£ tak s U eora ma mela } Ukan pengepung na 
ju umuk melancarkan seVang^^^ 8 7&T>i ™ 

Tari hal mipun tnV k , 
hong kiam kek Wan I io d,sala hkan. Kit 

dipersilatan sebagai seorang termashuf 

B ja Boan yang a nal 


. , 1t tagaimana pun banyaknya 

V; 'mengurungnya, tak urung 
kin^terceka t "juga oleh kegagahan 


kawanan ja 
mereka dibi 
lawannya. 


rt ci hoa kim (pedang satu huruf) Yu liang 
£1 dari Thian cong pav tak dapat menahan sa 
tarnya lagi, mendadak 


dapt 

ia membentak keras. 


”Apalagi yang mesti dinantikan/ 

Begitu selesai berkata (bunga kuncup baru 
mekar), kemudian dengan membawa sambaran 
angin tajam membacok tubuh Wan Liang. 

Begitu It ci hoa kiam Yu liang gi mempelo 
pori serangan tersebut, To gan sinkun (malai 
kat sakti bermata tunggal) Cong Eng hui yang 
berada disebelah kanannya segera menggerak 
kan senjata andalannya Siang coa kou (sepa¬ 
sang kaitan ular) untuk menyerang Kithong 
kiam kek. 


Begitu dua orang itu sudah melibatkan diri 
alam pertempuran, serentak puluhan orang 
jago lihay lainnya turut melepaskan pula sera- 
n ga serangan. 


0 


Walaupun Kit hong kiam kek Wan Lj a 
dab bertekad urtuk melangsungkan psrtaru ' '' 
sengir, setelah menyaksikan kejadian i a,! 

urung naik pitam juga dibuat i^a, dia ^ 

CsC eera 


membentak gusar : "Bedebah, kalian b: 
nar tak tahu malu !” 


ln ar be 


Pedang Kit hong kiamnya segera berubah 
dengan jurus Ban hong jut ciau (selaksa lebah 
keluar <■’ r;>.ne), se pat kilat dia men Jang j 
ci hoakiam YuL'anggi, tapi sampai d engah 
jalan, nendudak dia merubah jurus s a-]o a „ 
nya menjadi Thian ho ta sia (sunga lari j t tum 
pah ke iw-b) d-irin kecepatan tinggi ’a ber 
ganti m ^er-e'angan tangan dari r o gan 

sinkun Cong Etg hui 


Jurus serangan ini sekilas 
tl terdiri dari dua gerakan 
maju mundurnya terbentuk’ 
jair, yang bersambungan 


pandannaii seper 
padahal diantara 
selapis cahaya ta 


«lari Tliiam-cong-pay itusA 1 ' P fd 
«laogao matanya menjadi tam® ^ rasak '" 1 p 

“ md " r de " paa «»«P. Pe^ 8 S 'Ta n k l t r‘ d d 


telaVi berganti arah men ,an 

, arn Te gan- sinkun. 

pat lag.i. 

Tahu tahu ujung pedang Wan Liang secepat 
i,lat sudah menyambar diatas pergelangan t 


Mendadak terdengar To gan sinkun ^ong ig 
hui menjerit keras, tubuhnya mundur beberapa 
langkah dengan sempoyongan, sambil merae 
gangi pergelangan tanganny a yang terluka dia 
mengundurkan diri dari arena pertarungan. 


Beberapa macam gerakan itu dilakukan dalam 
wakiu singkat, meski panjang untuk dicerita 
kan, padahal kecepatannya ibarat sambaran 
cahaya berkilat saja. 

Begud To gan sinkun mengundurkan diri, se 

dirf -? r f ag segera terjun kearena melibatkan 
dlri dal am pertarungan. 
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Delam waktu singkat seluruh aren, 
liputi kilatan go^ok dan pedang seira su, aa 
takar, yang memekakan telinga. diar,ra railv ' 
terd. ear beberapa kali leritan ngeri -er ta ( 
riakan kesakitan. 


Talam sekejap mata, Kithong k L m kek \v a , 
Li'r" telah dikepung musuh dari empat penj u 
ru, -emua jago yang dihadapinya ram rata rn e 
rupakan jagoan kelas satu, walaupun ia sudah 
me n sege iap kepandaian di nih 

kinya untuk mei„\va i, namun setiap „av dia 
m i m"~ u ."dapi rmt'ngan yang cjku era- 


rt- lia tangguh dan berilmu tin-* t api 
mun ;inl.sh d'a umuk mengha'api kv autan 
puluhan orang sekali- s. 


T erny r ta Bi ;unlun Siva Wi goan cukup li 
cik. se p kali melancarkan serangan d'a s da 
lu meninggalkan beberapa bagian tenag- mur 
nmya, sikap tersebut seakan akan hendak mem 
ber esemoatan bagi Kit hong kiom kek untuk 
me., amr napas, tapi bagi pandangan or n* 
yang o,nt ar maka tindakan semacam ini |Us ^ 

menunjukkan kelicikan, seakan akan dia mem 


q ce helnm m t v: kk.au W r i L ' 1 ^ 
lid k ifeleltban dan kehab. n ten t-a. 

man kel<?l V, nl k , k Wan L.ang cukup u n 

Ki; h ° n /n n l t sebu . maka diapun kh 
iia ni rfsiau wfgoan ,eba°ai sasar-ny J *' 
-mi jurus r van «mual. 

u *' a n ke tubuh Bi kun lun. 
dl t i. s -iang setengah peminum teh k emuti nu 

.Sw.ti'l'HS kiam kek mUX 

h d". g*" toka bacokin' dirah «gar t k 
iSi seluruh badannya, «aman d a mu 
sih tetap melawan dengan gagah bet ° 


III »■'-*■** e' 

sisuhu yong Chin Lan eng katanya saja 


tu 




dia lebih tepat kalau dibilang m e n bantu m. 
caci makt. 

Perempuan jaiatg yang taktahu malu i.n sein 
bari melancarkan serangan, ia selalu md t 
tarkan fca ta kita cerr-ohan dengan kata yang 
kotor dan cabai untuk merangsang kegisar n 
Wau Liang. 

Bahkan boleh dibilang setiap kata yang di 
ucapka olehnya, terasa b taaikau sebil phau 
yang menembusi perasaan W m Liaig me n 
btnt ia merasa amat menderita. 






4 » 



Peginlati. di samping harus melakukan Pc 

Ubanan mati m liau terhadap ; neaman y ai] 
U v% Jari ka anan jago iihay, Kit hong-ki a / 
v ok v\ a n L jaga harus menahan sakit ha t 
u) ■ akibat cemoohan orang, batinnya nieng 
jatni penderitaan, siksaan yang amat sangat i v 
membuat lua ini teringat untuk mati. 

T pi bara saja ingatan untuk mati melintas 
didalam benaknya, napsu untuk hidup serta 
bar.' api dendam yang membara dalam hati 
J ffiu in beikobar, dengan cepatingatan ma 
r melint s dalam benaknya, diam-diam dia 
i’un berpikir 


Aku tak boleh mati, bagaimanapun j r-., 
aku !,ufus tetap hidup Jebih lanjut !’ 


. Wt " J ' ‘ J mana melintas lewat, tiba-tiba 

'a mendongakkan kepalanya sambil berpe k 
ry * r,DS ’ segena P sisa tenaga dalam yang di 

"iakkaf SatU ’ deng ™ tncn 

jakkan kakinya ketanah. Dia mclambu’m 

cuakaki lebih lengah udara, k^ 


tal1 pedang rnenciptakati ber 
d»" be J u U l bunga pedang yang 

Kuntunl efirnis menyelimuti tubuh sen u 

i, u ian S ei 

«m ?aeo bertarung dengan peuuh 
^"menyaksikan ia melambung kendara. « 
JiaPSU : orang mengangkat golokn 'a ke 


’-'Oaiintohudi’ seru Leng khong laysudati Oo 
, ay> menyusul dibelakang tubuh Wan Liang* 
dia melejit pula ketengah udara sambil medan 
carkan sebuah pukulan. 


Bila digencet dan utas dan bawah, bagai 
manapun lihaynya ilmu silat yang kau miliki, 
rasanya sulit juga uvotk menghindarkan diri 
dari aucaman teisebut. 


Kit hong-kiam-kek Wan Lisfig memang Cu 
kup Iihay, tubuhnya yang baru melesat sejauh 
satu kaki dari permukaan tanah itu, mendadak 
menghentikan gerakan badannya, lalu dengan 
i 1 m u n y a Sin khong teng sin ( menghen 


tii.-< '• cf i f e t’ g £ Ji k.rr c) d- r, n; r T: a tj, 

irbLftrya. kemudian pedar- y aj1g '' ' J 


rnya hcfdaJc membacok kebawah tu , eb| 


i.., u-:-us -ecara tiba ti u i. 


J *ai, 


Ia u n n eringsnkan i.n.u n eringpnka n 
L u ini u (tangis awan bcrjaJai) ' U ' 
ehcy fiu, tubLhnya melejit kenc^ra ^ 8 
fct itu!i h dia bertemu dengan sergapan y ail ' Sa 
^anLeng khong taysu dari atas ke bawah 


kit hong kiam kek "W£n Liang sangat rn en 
'ci kawanan jaro siiat yang menganggap <ji 
Pvtdekariapt kenyataannya berbuat -n 


iya utiuuat 

* c wei,ar| g. tanpa berpikir panjang j aEj 
ec renya dengan manggunakan jurus Thian 
- S h 11 hee (guntur menggelegar dari tengah 
Jeng» angsung membabat sepasang kaki 

* ng ta\su. 


matdang £n enie r 4 k b^ 8 fSySU Jai1g teflalu me 

n td^ri • ‘ 11ya nu * i£tkala menyak 

••buL.Ia ;J 0 g aM wT’ n,Cnyambar kebawah, 

keudara k £aflggu ? Ja 8 j untuk me! ;lt 


hati «»™ 


ifld i dua bagian, orangnyapun 

vJS *»-’ , i h "S»P« k »“ s tanah d!m iat 

diri ' 


.„„Siauwi goan >3 ng pertama n,epe 
Bi K"” sambil membentak gusar, 

nl uK®° P SllSt - “"'‘■t "" 1 rrtf»n- 


..■i ct 1 W 3 1IJ*» 

nllj4S °i!erikut pedangnya segera melebur rnen- 
IU Wb be dia n meluncur kcarah mana Kit 

£*£» kek ,adi - 

«,,ns 1«*" sudah terlambat, tubuh Kit- 
'g 'kiam kek Wan Uang telah lenyap diba- 
„„ tebing Goan g«t peng tersebut . ... 


-Bagian Peftama- 


SENJA TELAH menjelang tiba, matahari 
sore dengan membawa sisa cahayanya telah ber 
sembunyi di balik bukit, angin berneonu, 
cang menggugurkan dedaunan yang rnen ’erin^ 
Dalam suas-na beginilah, lamat lamat terde 
n& r “ ara dPr,:i P k ki kuda yang lema duri 
ng ^ra gemercik berkumandang dat i g diri 
baw„h bukit ‘"na .... 


Tak lama kemudian, dari balik tikunga 
m U em ! U71< ; Ul seekor kuda kurus yang ber nafi 

* 

s? rx:r::T dc - ;an •»- 

sann 


, , nllVa sebelah depan duduk ?u 
Da lam P 3r,gkU h a berumur lima, enam tahun yg 

^; ja b h irLi gfgi berwarna putih. 

' 8 Kuda itu, dengan susah payah berjalan maju 

ke deP f terdengar bunyi burung yang ber 
Tkaok ketika lelaki setengah umur itu men 
pakkan kepalanya tampaklah seekor burung 
sedang bertengger diatas dahan sambil 


Dengan rasa segan lelaki setengah umur 
menarik kembali sinar matanya yang sayu, 
mudian tertawa dingin, gumamnya: 


itu 

ke 


"Binatang sialan, kaupun dapat, mewartakan 
suasana murung bagi diriku 
Tiba tiba kuda kurus itu terkulai lemas dan 
roboh terkapar keatas tanah .... 


Dengan tubuh terkejut lelaki setengah umu 
itu menyambut tubuh si bocah dan melompat 
turun dari atas pelana. 

Sungguh cepat gerakan tubuhnya, tampak ba 
yangan abu abu berkelebat lewat, lelaki sete¬ 
ngah umur ttu sudah melayang turun ke atas 
nah. 




Tangannya yang satu menahan tali i es , 
iya, sementara tangan yang iain mengeluh 
lu ^ura 1 kuda tersebut sambil ujarnya den 11 
penuh perhatian ; ga 


"Stau hek, kau terlalu lelah, mari kita ber 
t.rahat sebentar, menanti kesehatan tubuh- 
sudah pulih kembali kita baru lanjutkar 
jalanan ini , . 


”Aaai . .kau pastL akan menggerutu kepada 
ku sebagai majikan yang tak pernah memikir 
kan tentang dirimu, padahal aku sendu pun m e 
rasa murung dan sedih, coba bayangkan: Ha. 
“ va setahun, dalam setahun yang singkat, kau 
"’in iku telih berubah... bukankah be u‘> Si 
u hek .. 


Kuda kurus yang bernama ”Siau hek" itu se- 
‘ " d g"8an nerkataan da 

' d,a meri "snk liada hentinya se rti 

1 J 3 l menghela nafas. 


Lelaki beras,a pertengahan itn seg er s me „. 
>ek nepuk leher .i kuda menitahkan L “ ' 

«mtu beris irahat, lalusambil duduk d 

> Penun kasih sa.ane n ™ 

Clai b ” h ' kuda “» «raya kaia^a T “ 



hah kurus Siau hek, untung kau 

- Ka u b ertainb h a ’ tempuh badai lagi, teri- 
, a0 aku tak usa ^ klia m asik terma hur sam 
rpa t tahun bers 1 R ita pernah menja 

^ id imana mana, k P f keja r orang? Apakah 
di anjiflS yavB ■ d ^ harus kita terima bagi 

sepuluh tahun?” 


rumamam tersebut segera menyentuh perasa 
n sedih yang mencekam, perasaan lelaki sete 
Z r„ m nr i.n. d,n separtl merasakan tekanan 
l,a„n yang amat hebat ta,t tak sanggup un nk 
mengutarakannya keluar, selesa, berkata ter 
„yata dia mendekam dialas tengkuk si Slau hek 
dan menangis t ersedu sedu .... 


Air mata yang panas meleleh keluar mem.:a 
sah' pipinya dan menembusi pakaiannya, tiap 
air mata berarti setetes darah, suatu persoalan, 
Yaa, selama sepuluh tahun berjuang, mena 
namkan kebaikan dan kebajikan bagi manasia 
tapi hasil yang diperolehnya hanya cemoohan 
din dendam kesumat, bahKan kekasih uang di 
cintai bagaikan nyawa sendiripun telah mening 
galkan pelukannya berpindah ka pelukan ora g 
lain. 


’i ang lebih mengenaskan lagi adalah i a f ari 
, lam pelukan scorrng lelaki yang sebetul- 
a yfi merupakan sobat karib yang dianggap 
,ikan audara kandung sendiri, tak heran k a 
‘~ u dia jat.'i pedih dan melelehkan air n ata 


"Ha bangunS.au hek! Kita sudah hidup mi s 
km dan terdesak, tiada sesuatu kenangan yang 
a diingat kembali'’ 


Ucapan °emacam itu entah sudah diulang be 
jpa kali, dan selalu diucapian dalam keada 
a. 1 kecewa dan sedih 


s auhek oegera menggerakkan lehe sam 
.1 meringkik panjang, tiba tiba ia angkii 
rdiri. 

Mula mula lelaki uu membimbing bo cah itu 
iebih dulu, kemudian ia baru naik keatas ung 
ung kudanya dan melanjutkan perjalanan; ya 
menelusuri jalan. 

Waktu itu sudah bulan sembilan, angin mu 
m gugur berhembus kencang menggugurkan 
ledaunan dan menggoyangkan dahan serta ran 
ing, membuat suasana jadi bertambah suram 
dan gelap 

D ’.tengah keheningan yang mencekam hanya 


derap kaki kud. serta deruan angtn n 
SUaia vaig membelah bumi, suasana semacat 
Cang m : m buat pendekar itu merasa dirinya na 
[t kesepian, makin terasing dari keramaian 

dunia 

Ternyata lelaki setengah umur itu tak 
adalah Kit hong kiam kek Wan Liang yang pe. 
nah menggetarkan seluruh dunia 

Apakah dva benar benar telah mengundurkan 
diri dari keramaian dunia persilatan? 

Berapa tahun berselang, baik jago dari go¬ 
longan putih maupun golongan hitam segera 
sk n mengacungkan jempolnya bila mening- 
guna tentang Kit hong kiam kek Wan Liang. 

Tapi sekarang, apa sebabnya dia bisa beru¬ 
bah menjadi begitu mengenaskan dan menye 
dihkan? 

Dia, sesungguhnya lagi menghindarkan diri 
dari apa? Sedang menantikan apa? 

Waktu itu, setelah dari tebing Koan ji.peng 
Kit hong kiam kek telah jatuh tak sadarkan 
diri. 


Orang bilang: Siapa menanam kebaikan dj a 
akan mendapat kebaikan K.it hons kiam kek 
Wan Lisne pernah menolong nyawa seorang 
bccah didalam sebuah hutan yang lebat, akhir 
uva selembar jiwanya ditolong pula oleh bocah 
kecil uu. 

Ketika Kit hong kiam kekWan Liang tersa 
dar kembali dari pingsannya dan melihat si to 
cah kecil yang duduk disampingnya, seketika 
itu juga keinginan untuk hidup segera mtmh 
dalai hatinya, dia bertekad hendak hidup le¬ 
bih jauh, bertekad hendak mencari kecepatan 
untuk membalas dendam, membalas sakit hati. 

Maka sambil memaksakan diri dia mengam 
bil obat dari sakunya, lalu menitahkan kepada 
bo ah itu untuk mengobatinya» 

Bocah itu adalah putra dari Suma Tiong-yu 
seorang pembesar setia dari Pemerintah asa 
»tu, selain cerdik juga berbakat bagus, oleh i a 
cena itu ia dapat melaksanakan perawatan yang 
fca,k umu k menyembuhkan luka dari lelaki t e, 

Berhubung kedua orang i,u sama sama ^ 


tnra maka timbul perasaan simpatik 

sebatang 

diantara kedua belah pihak. 

Kit-hong-kiam-kek Wan Liang merasa ma¬ 
rah karena difitnah orang dan dikucilkan dari 
dunia persilatan, sebaliknya Suma Thian-yu, 
s i bctcah itu telah kehilangan kedua orang lua 
n ya dan lak punya tempat tinggal lagi. 

Maka dari itu, Kit hong kiam kek Wan Liang 
segera mengambil keputusan untuk mengajak 
nya melakukan perjalanan bersama. Setelah 
beristirahat selama beberapa hari dibawah bu 
kit Ciat thian hong, sambil berusaha menghin 
darkan diri dari pengejaran Bi kun lun Siau 
Wigoan, diapun berusaha menyembuhkan luka 
nya. 


Ternyata setelah sehat kembali, kit hong ki 
am Wan Liang merasakan pukulan batin yang 
amat berat membuatnya berusaha untuk meng 
hindarkan diri dari kenyataan, sering merasa 
kan tersentuh hatinya dan sedih, padahal pen 
deritaan yang dialaminya masih jauh keting 
galan bila dibandingkan dengan apa yang dide 
ri ta bocah kecil itu. 


Sunia Thimyu pernah hprm.i 

“ — ekia ui0iiraho „, 
i ’ erm,m,:in i>u ditolak oleh„ ya S L,ud“an hari aku akan mengajak 

padamu, dike ^. t0 ,. kus6 ilr en m ia 

Perlu diketahui, selama hid.mn„o „ n ya berd.nm ai bcT]a , .btn«.r telah kemba 

„„„ kemud.at^ - ■ m ^ m „ lh te ,ep seper 


Perlu diketahui, selama hidupnya K,, u 
kiamkek Wan Liang selalu terbenam h! S 
mu silat, maka masa depannya menjadi h 11 
tak karuan, kini dia merasa muak erhari^ 1 

gala macam perselisihan dan pe,n -unuh a „ ? 

lam dunia persilatan 11 d * 



li kesini, 

dulu, tapt ai. 


Dengan sedih dia menghela tiapas panjang 


Mengingat apa vang telah dialaminya selam 8 
ni, sudah tentndia tak ingin menyaksikan b. ^ 
• ah itu mengalami nasib yang sama seperti diri 
nya, tak heran kalau permintaan bocah itu di 
olak tegas-tiga s. 


semua kemurungan vang memenuhi dadanya 

lama inipan buyar mengikuti helaan napas t 


Waktu malam sudah kelam. angin berhe. 
kencan- membuat suasana amat menge ikal 

-Setelah me 'ewati sebuah gunung yang tinggi 
dtdepan muncul sebuah bukit kecil yan . f 

7' 7“' leb * U *« sekal i Kithongkiam k 
■Van Liang memperhatikan buki, tersebut l b 

3,8 d,a ber 6umam lag, kepada slkuda Siamhek 


Tanpa terasa bayangan tubuh Siaubuyong 
Chin Lan eng melintas kembali dalam ei : 
nya, wajahnya yang menawan, senyumnya yang 
manis, dan suaranya yang begitu merdu. 

Sumpah setianya masih mendengung dala 
telinganya, cinta kasihnya yang dalam seras 
masih menyelimuti dadanya, tanpa terasa an 
Liang menjadi melamun, terbuat oleh lamunan 
nya yang indah. 


Hingga burung gagak oerbunyi memecahkan 
kesunyian, ia baru tersadar dari lamunannya. 
Puncak Gi im houg terletak dalam propinsi 
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Oulam dalam deretan pegunungan Ku ih 
puncak itu menjulang tinggi ke angkasa digi¬ 
lingi banyak bukit lainnya. 

"Rumah” dari Kit hong kiam kek Wan Lj aiJg 
terletak dipunggung bukit terjal tersebut, y, 
tu didalam sebuah gua kuno yang dikelilingi 
oleh semak belukar. 


Gua itu ditemukan Kit hong kia n ek Wan 
Liang paaa enam tahun bersetan u, Kenka dia 
seean menemani Mau hu yong Chin San eng 
ber-r-.-.ir ketempat itu, waktu itu mereka telah 
bekerja keras hampir sebulan lamanya untuk 
rn„nd jl ua itu, bahkan menyiap n pula 
aUt perIea ^pan rumah tangga sebag fem 
Pdt “ ereka berdiam dikemudian hari. 


sangka ’enam^ahun kemud' 8 diduga si 
bait ke tu hanya seorang' ya * S data31g * 
yang murung dan sedih 8 pendekar Ped 


Yaa, siapakah yang dana* 
an naotb yang bakal me n.m mendu 8a Peru 

menimpa dirinya ? 

hong kian-kek w» Lil . 

8 uengan m, 


.. dan kod » kurus menuju kedepan g« 
VuJ ! * k b eraui masuk kedalam, semua 
ternyata m dJ disana hanya aktn mem 

ZTJZ 'kenangan dau kesed.hau di dalam 

6 1"S diiepan gua. lamat lamar Wan Liang 
menyeudua bau harum lubuh dar, lek s hnya, 
andaikata yang masuk kedalam rum 
reka sekarang adalah mereka berdua tentu n 
dah sekali suasananya ketika itu. . ngin gu 
„ung berhembus kencang membuat uji mera 
sa kedinginan setengah mati, tanpa terasa de 
ngan gigi beradu pintanya kepada Wan Liang; 

"Paman, aku kedinginan; bagaimana kalau 
kita »uasuk untuk beristirahat ?” 

Mendengar perkataan nu, kit hong kiam kek 
Wan Ltang baru tersentak bangun daii lamun, 
annya, ia melirik sekejap kearah Yu ji, benar 


tar tia m hentinya. Dengan perasaan hati yang 
kecut Wan Ltang segera membawanya melom 
pat tu- n dai i atas kuda, dengan cepat ia mene 
muka ombol rahasia pembuka pintu, setelah 
men t kudanya didahan pohon, dia membo 
pong bocah itu masuk kedalam gua. 


Ruanhan eua itu sangat Jua'?, setelah 
prtu gerbang» mereka melewati sebu h' eTsl ui 
yang panjang satu kaki, didaJarr, terdan ' Or0!1 § 
an-ruangan gua yang terang bendera ^ 
langit- laDgu gua itu penuh tei at n8, Pa da 
yang digunakan sebagai alat penerano ,nUtiBr * 


Kithongkiamkek Wan Liang 3eer „ 

runkan Suma Thian yu keaus r e 

melangkah masuk kedalam pintu 


^aru saja melangkah 
me"i idak ia menjerit 

ra 'fi kaget: 


maju setengah tindak 
tertahan dengan pentil 


ma;uk keJuan^ l £ alan:" :anS kaIap ia mener i an « 

^uma Thian vu di h' v- ■ 

tanduknya yan fi «-.A,- ter tegun oleh tindak 
kedalam ruangan dan UU ’ d .* a ce P a£ memburu 
*®gm tahu me ngintip dengan rasa 


er nyata didalamnya beriot ,ecarik kertas... 

Dengan wajah pucat, bibir gemetar keras 
mdta melotot besar, lama sekali Kit hong 
mw kek Wan Liang tertegun,8kihruya dia me 
rooek robek kertas itu, m;mbanting kotak cayu 
tu ketanah dan menyumpah dengan penuh e 
gusaran: "Perempuan lonte, kamu benar benar 
perempuan lonte yang tidak tahu malu, watak 
mu memang watak lonte, melihat orang iain 
lantas tertarik, bukan cuma menyia nyiakanku, 
kaupun memaki aku . .. H mm! siau perempuan 
berhati busuk seperti ular beracun, kauanggap 
perbuatanmu itu akan membuatku marah dan 

mampus? Haaahhh . . . .haa ha ha haa. aku 

justru tak akan mampus, lihat saja nanti...” 


Tampak Kithnm, v 

Sambil berd 

a " g , erukir ‘«dan m 8 2 Se buah kotak 
ara tangannya yanV^ 1 * jya ^endelono < 

Sfcmetar tiada ko^! 

Lama kem udian, ia baru 

me mbuka kota 


Dalam gelak taga yang amat keras itulah se 
genap amarah dan rasa bencinya dilampiaskan 
kelutr, suaranya mengerikan sekrli, seperti 
orang tertawa dan juga bagai orang menangis 
seperti berteriak, lalu seperti monyet yang ber 
pekik, membuat tiap orang yang sempat tnen» 



dengarkan suara tertawanya itu menjadi b e r g 
dik. 

Dalam waktu singkat seluruh cahaya c ai ai > 
^ua itu bagaikan be rgoncang keras, seperti ada 
gemba bumi yang tiba tiba meiand tempai 
itu, membuat Yuji yang berada didepan pintu 
pun merasakan sukmanya serasa melayang mt 
ninggaikan tubuh, bulu kuduknya pada bangun 
berdiri, tangan kakinya gemetar keras. 

( Bersambung jilid ke 2 ) 




